V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya seni dengan judul “Tekstur Batu dalam Seni Fotografi” ini
merupakan karya seni yang tercipta sebagai ungkapan pribadi penulis terhadap
keindahan bentuk objek tekstur batu, khususnya yang terdapat di Ngalau Sampik,
sebuah tempat wisata di daerah Payakumbuh propinsi Sumatera Barat sebagai
tanah kelahiran penulis. Berawal dari rasa kagum akan keindahan tekstur batu
tersebut kemudian timbul suatu keinginan untuk merealisasikan wujud visualnya
dalam bentuk-bentuk imajinatif dalam gaya ungkapan surealistik.

Proses penciptaan karya seni fotografi ini dalam tahapan eksperimentasi
sepenuhnya dikerjakan menggunakan media komputer dalam program Adobe
Photoshop 7.0. Fasilitas-fasilitas yang tersedia dalam program Adobe Photoshop 7.0.
tersebut sangat membantu dan memberi kemudahan bagi penulis untuk
mengembangkan kreatifitas dan berimajinasi bebas dalam membuat bentuk-bentuk
komposisi simetris yang diharapkan.

Makna-makna yang tersirat dalam karya fotografi ini merupakan pemahaman
diri pribadi penulis terhadap fenomena kehidupan di alam baik yang pernah
terjadi, yang sedang terjadi atau pun yang mungkin saja akan terjadi dalam
kehidupan manusia di masa yang akan datang. Melalui karya ini setiap orang
hendaknya dapat memahami fenomena kehidupan di alam sebagai sebuah “catatan
hidup’ yang telah digariskan Tuhan untuknya. Dengan demikian setiap orang
hendaknya tidak boleh pesimis menghadapi hidup ini dan selalu optimis dalam

menjalani kehidupan di masa datang.
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Melalui bentuk-bentuk yang tercipta, karya seni ini berusaha mengajak
seseorang untuk memahami fenomena kehidupan manusia yang terjadi di alam.
Sebagaimana wajah alam yang menampakkan dirinya dalam wujud keserasian,
ketakserasian, berwarna-warni, menggemparkan, tenang, sederhana, luas, dan
ketakterpahaman yang pelik seperti yang digambarkan ahli estetika Eric Kahler,
maka dalam kehidupan manusia sifat-sifat alam tersebut pun muncul dalam wujud
perilaku manusia yang beragam. Perilaku-perilaku tersebut tampak dalam berbagai
aspek  kehidupan, misalnya ~sifat ketakserasian, menggemparkan dan
ketakterpahaman yang pelik tergambar dalam wujud pertikaian dan konflik antar
sesama umat manusia yang cenderung bersifat tidak baik. Wujud keserasian,
tenang, sederhana dan luas tampak dalam perilaku manusia yang cenderung
membawa kepada jalan kebaikan. Sedangkan wujud alam yang memiliki sifat
berwarna-warni tampak dalam keberagaman suku bangsa atau ras manusia yang
ada di dunia ini sebagai makhluk ciptaan Tuhan.

Melalui penciptaan karya seni ini pun penulis merasakan betapa indahnya
ciptaan Tuhan dan sekaligus memberi pemahaman terhadap diri pribadi bagaimana
seharusnya memainkan peranan dalam menjalani kehidupan di alam semesta ini.
Penulis pun menyadari betapa kecilnya diri dan terbatasnya pehgetahuan yang
baru diketahui. Untuk menjalani hidup yang lebih baik lagi penulis merasakan
perlunya memiliki sifat optimis yang terus menerus, berusaha dan berdoa
sepanjang waktu agar diberi kekuatan oleh Tuhan untuk menghadapi berbagai
cobaan hidup yang mungkin saja akan terjadi pada masa selanjutnya dan lebih
meningkatkan iman dan taqwa penulis pada ‘penguasa’ alam semesta ini. Mudah-
mudahan penciptaan karya fotografi seni ini ada manfaatnya bagi masyarakat luas
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dan diharapkan kehadirannya dapat pula memberi inspirasi baru bagi seniman
fotografi ke depan dengan menciptakan bentuk-bentuk baru yang lebih imajinatif

serta memiliki wawasan teoretik dan praktik untuk kemajuan seni mendatang,

B. Saran-saran

Sebenarnya masih banyak ide penciptaan yang bersumber dari alam yang
dapat dijadikan seniman untuk mewujudkan karya seni fotografi. Siapa pun dari
seniman bebas untuk mengambil dan mengolahnya menjadi bentuk-bentuk ciptaan
yang sesuai dengan ungkapan atau ekspresi pribadinya. Tekstur batu yang
dijadikan sebagai sumber penciptaan karya seni ini merupakan salah satu dari
kekayaan material alam yang diambil dan digunakan sebagai cikal bakal pelahiran
karya fotografi ini, masih banyak sumber-sumber lainnya yang dapat dimanfaatkan
seniman lain sebagai objek dan ide penciptaan seni pada masa mendatang.

Karya seni yang baik adalah karya seni di samping memiliki bentuk ciptaan
yang indah juga didukung pula dengan penguasaan teknik yang matang dalam
mengolahnya. Untuk itu dengan memiliki kemampuan teknik'yang matang seorang
seniman akan dapat pula melahirkan bentuk-bentuk ciptaan yang punya daya tarik
tersendiri bagi khalayak yang menyaksikannya, untuk itu setiap seniman fotografi
hendaknya selalu dapat meningkatkan dan mengembangkan dirinya terus
menerus, mengikuti perkembangan kemajuan teknologi dalam bidang fotografi
agar tidak merasa asing ketika harus berhadapan dengannya.

Dalam proses penciptaan karya seni ini penulis merasa agak kesulitan
mempersiapkan diri semaksimal mungkin karena tidak didukung oleh sarana dan

prasarana yang menunjang dari kampus, oleh karenanya pada kesempatan ini
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penulis menyarankan pada lembaga PPs ISI Yogyakarta khususnya, agar dapat
menyediakan ruangan studio khusus fotografi yang akan membantu mahasiswa
mempersiapkan dirinya semaksimal mungkin untuk masa yang akan datang.
Semoga penciptaan karya seni ini ada manfaatnya dan memberi konstribusi
yang berarti bagi perkembangan dunia seni, khususnya seni fotografi. Kritik dan
saran yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis harapkan untuk

perbaikan diri di masa mendatang,
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